BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi metode demonstrasi

dalam meningkatkan pemahaman praktik ibadah shalat pada mata pelajaran

fikih di MTsN 2 Mojokerto, maka dﬁdisimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi metoidemonstrasi alam pe*lajaran fikih materi ibadah

shalat di ;iTsN 2 Mojokertg ilaksanakan dengan baik dan terarah.

seperti modul ajar,

shal%Pada tahap

pelaksanaan, gu akan gerakan dan bacaan

shalat secara lang idik maju ke depan untuk

mempraktikkaﬂmv E‘R}gl MSra individual ataupun
kelompoWId'EglABWEsi@mtu'Menilaian melalui

praktik langsung dengan memperhatikan aspek ketekunan peserta didik,
ketepatan gerakan shalat, kefasihan bacaan sesuai makharijul huruf, serta
ketertiban urutan gerakan dan bacaan shalat. Selain itu, guru memberikan
koreksi dan arahan jika ada gerakan atau bacaan shalat yang kurang tepat.
Dari ketiga tahapan tersebut dapat diketahui bahwa metode demonstrasi

mampu membantu peserta didik memahami materi tidak hanya secara



teoritis, tetapi juga secara praktis melalui pengalaman belajar langsung.
Penerapan metode demonstrasi menjadikan pembelajaran lebih aktif,
menarik, dan mudah dipahami sehingga peserta didik mampu melaksanakan
ibadah shalat dengan benar sesuai tuntunan syariat Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi metode demonstrasi dapat
meningkatkan pemahaman praktik ibadah shalat peserta didik pada mata
pelajaran fikih di MTsN 2 Mojokerto.
. Faktor pendukung dalam pener*netode d%onstrasi pada pembelajaran

hadanya dukungan dari pihak madrasah,

fikih di MTsN 2 Mojokerto meli

ikuti pembijaran praktik

dan pirtisipasi akti

ibadah shald arpéserta didik melalui

pendampinga Al sch v : eserf@didik memahami dan

mempraktikkan an lebih baik di bawah

bimbingan guru. Adapun taktor pénghambatnya yaitu keterbatasan waktu

pembelajaran, W gﬁa diq* Aa berbeda-beda dalam
memaharkpﬁtik Kjﬁ%ﬁﬁgéﬁﬁb%ai an yang terkadang

kurang kondusif karena masih terdapat peserta didik yang kurang fokus saat
praktik berlangsung, serta jumlah peserta didik yang cukup banyak dalam
satu kelas sehingga guru mengalami kesulitan dalam memberikan
bimbingan, mengamati, dan mengoreksi gerakan maupun bacaan shalat

setiap peserta didik secara individual.



B. Implikasi

1.

Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi dapat
digunakan seagai metode pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
pemahaman praktik ibadah shalat pada mata pelajaran fikih. Penerapan
metode demonstrasi mendukung teori pembelajaran yang menekankan
pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar, karena peserta didik
tidak hanya menerima materitl teori tefapi juga mempraktikkannya

secara langsung. Dengan dep penelitian ini memperkuat kajian

petode pemb!l!jaran aktif dan

ama islam, khusunya pada

va penerapan metode

demonstrasi dapat menjadi alt

menin%katkan ﬂﬁ“ﬁiﬁﬁgi ;Fﬁlga matzT pe.lajar%ln ﬁki'h.
Melalui Wﬁ-dwﬁrﬁﬁfs 8‘ﬁﬁl[ﬂlﬁjadl lebih aktif,

interaktif, dan berpusat pada peserta didik karena merka terlibat secara

atif pembelajaran yang efektif dalam

langsung dalam kegiatan praktik. Pengalaman belajar secara langsung
tersebut membantu peserta didik memahami gerakan, bacaan, serta tata cara
shalat dengan lebih baik dibandingkan hanya melalui penjelasan teori.
Selain itu, penelitian ini memberikan gambaran bahwa keberhasilan

penerapan metode demonstrasi perlu didukung oleh perencanaan



pembelajaran yang baik, pengelolaan kelas yang efektif, serta ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai. Oleh karen itu, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran fikih, khususnya pada materi yang memerlukan praktik secara
langsung, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal.

C. Saran

Setelah dilakukan penelitian terkait implementasi metode demonstrasi
dalam meningkatkan peaahaman p*k ibadah shalat pada pembelajaran fikih

di MTsN 2 Mojokerto, peneliti meg

1. Bagi Mad!agh

ikan saran sebagai berikut:

*

prasarana ya

menciptakan

pembelajaran praktik dapat berlafi@sung dengan tertib dan efektif.
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kualitas penerapan metode demonstrasi melalui perencanaan, pelaksanaan

2. Bagi Guru

dan evaluasi pembelajaran yang lebih maksimal. Guru juga perlu mengelola
waktu pembelajaran dengan baik serta memberikan perhatian kepada
peserta didik yang memiliki kemampuan berbeda-beda dalam memahami
praktik ibadah shalat agar seluruh peserta didik dapat mengikuti

pembelajaran dengan baik.



3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan lebih aktif, fokus, dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran praktik ibadah shalat. Selain itu, peserta didik juga
diharapkan terus melatih gerakan dan bacaan shalat secara mandiri agar
pemahaman dan kemampuan praktik ibadah shalat menjadi lebih baik dan
benar.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini %;')at menjxferensi a*al bagi penelitian-penelitian

aplementasi metode demonstrasi dalam

selanjutnya yang ingin mengkaj
meningka& pemahama shalat pada !!ta pelajaran fikih.
perluas objek penelitian,

a mengembangkan

asil penelitian yang
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